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ABSTRAK
Kurikulum 2013 mulai menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada

pembelajaran abad 21. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran” ekonomi berbasis keterampilan abad 21 dengan penerapan
problem based learning pada materi keja sama ekonomi internasional kelas XI
IPS SMA. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan
dengan menggunakan model 4D. Penelitian ini terdiri dari empat fase yaitu:
define, design, developdan desseminate. Tahap disseminate tidak dilakukan
karena terjadinya wabah di Indonesia atau covid 19. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah instrument validitas berupa lembar validasi untuk menilai
kelayakan silabus, RPP dan LKPD.

Hasil validasi para ahli menyatakan bahwa produk yang dikembangkan
mencapai kategori valid dengan; rata-rata. penilaian untuk silabus 87.53%, RPP
92.48% dan LKPD 91.35%. Perangkat pembelajaran dinilai sangat praktis pada
uji coba kelompok kecil dengan rata-rata respon peserta didik 89.56% dan uji
coba kelompok besar dengan respon peserta didik rata-rata 87.73%.

Kata kunci: perangkat pembelajaran, PBL, ketrampilan abad 21 kejasama
ekonomi internasional

viii



DEVELOPMENT OF 21°T CENTURY SKILL-BASED ECONOMIC
LEARNING DEVICES WITH THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM
BASED LEARNING IN THE MATERIAL OF INTERNASIONAL
ECONOMIC COOPERATION CLASS XI IPS SMAN 9 PEKANBARU

WULAN PRATIWI
NPM. 166810338

Thesis, Accounting Education Study Pregram, EKIP, Riau Islamic
University Advisor: Dra. Hj. Tity Hastuti, M.Pd

ABSTRACT

The 2013 curriculum beganitotapply learning-oriented learning in the 21st
century. The purpose of.'this study was to produce, 21st century skills-based
economic ' learning tools by applying problem-based learning to international
economic cooperation material for class XI IPS SMA. This type of research is
development research using the 4D model. This research consists of four phases,
namely: define, design, develop and deseminate. The disseminate stage was not
carried out because of an outbreak in Indonesia.or covid 19. The research
instrument used was a validity instrument in the form of a validation sheet to
assess the feasibility of the syllabus, RPP and LKPD.

The results of the validation of the experts stated that the products
developed reached the valid category with an average rating for the syllabus
87.53%, RPP 92.48% and LKPD.91.35%. Learning tools are considered very
practical in small group trials with an average student response of 89.56% and
large group trials with an average student response of 87.73%.

Keywords: learning tools, PB1.; 24st, century-sKills of international economic
cooperation
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perangkat yang digunaka . 5es ‘pembelajaran. Perangkat pembelajaran
ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah perangkat pembelajaran
dengan pendekatan saintifik dan menerapkan model pembelajaran.

Perangkat pembelajaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013
adalah perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan

pendapat Ni Wayan, dkk (2014), bahwa perangkat pembelajaran adalah perangkat

pembelajaran yang menggunakan objek fenomena alam, sosial, seni dan budaya



serta dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik (mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) dan
menggunakan sarana Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK). Upaya yang
telah dilakukan pemerintah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran,
mulai dari workshop, pendampingan, pelatihan dan juga membentuk percobaan
dalam penyusunan dan pengembangan perangkat pembelajaran.

Melakukan observasi ..dan ‘wawancara. untuk mengetahui perangkat
pembelajaran yang digunakan di sekolah. Hasil wawancara dengan guru tingkat
SMA Negeri-9 Pekanbaru menunjukkan bahwa guru hanya menggunakan
perangkat pembelajaran yang sudah ada yang berasal dari penerbit atau hasil
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dapat dilihat pada lampiran 1.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa guru mengalami
kesulitan dalam menyusun perangkat p@mbelajaran kurikulum 2013, terutama
perangkat pembelajaran yang menerapkan model-model pembelajaran. Guru
belum memahami tata cara penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Guru belum sepenuhnya memahami esensi dari masing-masing komponen
dari RPP. Perubahan kurikulum mempengaruhi. kepada perubahan susunan
komponen dalam RPP. RPP yang "disusun oleh guru tidak sesuai dengan
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 ataupun Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016. Kelemahan RPP yang disusun guru yaitu: 1) pada indikator pencapaian
kompetensi, belum menggunakan kata kerja operasional yang tepat, seperti

terlihat pada gambar 1.1

3.9 Menganalisis konsep dan 3.9.1 Menjelaskan pengertian kerja
kebijakan perdaganagan sama ekonomi internasional
intenasional 3.9.2 Menjelaskan bentuk-bentuk




4.9 Menyajikan hasil dampak kerja sama ekonomi
kebijakan kerja sama internasional
internasional 3.9.3 Menjelaskan lembaga-lembaga
ekonomi internasional

Gambar 1.1 Contoh Indikator Pencapaian Kompetensi pada RPP

Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa kata kerja untuk aspek keterampilan
belum diuraikan.s“Hal"ini sejalan-dengan. pendapat Trianto (2015) tentang salah
satu prinsip mengembangkan RPP yaitu kompetensi yang direncanakan dalam
RPP harus jelas, konkret, dan-mudah ‘dipahami. Dalam menyusun RPP dan
merumuskan indikator pembelajaran, seorang guru memerlukan kata kerja
operasional yang dapat diukur sebagai langkah konkret untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa guru
telah memiliki file RPP yang didownload dari internet. RPP tersebut tidak
sepenuhnya  digunakan dalam proses pembelajaran dikarenakan keterbatasan
waktu dan keadaan kelas yang. berbeda. RPP.disusun mengikuti kaidah-kaidah
dalam kurikulum.” Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum 2013
sehingga RPP yang disusun sekarang berbeda susunannya dengan RPP pada
kurikulum KTSP. Perangkat pembelajaran lainnya berupa LKPD yang digunakan
hanya berisi ringkasan materi dan._kumpulan soal-soal. LKPD tidak memuat
aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam
menemukan konsep ekonomi.

Guru sebagai pendidik profesional diharapkan dapat menyusun perangkat
pembelajaran dan mengembangkannya sesuai dengan situasi dan kondisi.
Perangkat pembelajaran dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan

yang memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Perangkat



pembelajaran yang harus dikembangkan oleh guru salah satunya adalah perangkat
pembelajaran ekonomi. Menurut Henra Saputra (2018) setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan._memotivasi.peserta didik. untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa Kreativitas sesuai bakat,
minat, perkembangan fisik serta psikologis:peserta didik.

I. "M. Jaya (2014) menyatakan bahwa “Untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil pembelajaran maka diperlukan
penyerasian proses pembelajaran yang didukung perangkat yang baik dengan
melakukan = pengembangan perangkat pembelajaran. Benti (2017) juga
menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus sesuai
dengan kondisi, kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta mengandung
semua komponen-komponen yang telah disyaratkan oleh-peraturan menteri
pendidikan.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan vyaitu silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD), dan
media pembelajaran.  Silabus. “merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran (Permendikbud nomor 22
tahun 2016). Trianto (2009) RPP yaitu panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario
kegiatan. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang disertai petunjuk atau

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang memiliki kompetensi



dasar yang akan dicapai (Depdiknas, 2008).

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan..peradaban dunia (Permendikbud
Nomor 68 Tahun 2013). Kurikulum 2013 mulai menerapkan pembelajaran yang
berorientasi pada pendidikan abad 21/ Abad,21 menuntut setiap individu untuk
memiliki kecakapan atau keterampilan baik hard skill maupun soft skill agar dapat
terjun ke dunia pekerjaan dan siap berkompetisi dengan negara lain. Senada
dengan pendapat tersebut National Education Association (dalam Griffij, McGaw
& Care, 2012) kompetensi yang di perlukan' di abad ke-21 terdiri 4 aspek,
communication(komunikasi), collaboration (kolaborasi/ kerjasama), critical
thinking (berpikir Kritis), dan creativity (kreativitas). Kompetensi-kompetensi
tersebut penting diajarkan pada siswa dalam konteks bidang studi inti dan tema
abad ke-21. Assessment and Teaching -of 21st Century Skills (ATC21S)
mengkategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi 4 kategori, yaitu way of
thinking (Cara berfikir), way of working (Cara Berkerja), tools for working (Alat
untuk Bekerja) dan skills for living in the.world (Keterampilan untuk Hidup di
Dunia).

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam Kurikulum
2013 yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yaitu
problem based learning (Arends, 2012). Pembelajaran berbasis masalah
merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang

mengorganisasikan kurikulum dan pembelajaran dalam situasi yang tidak



terstruktur dan memberikan masalah dunia nyata (Arends, 2012). Menurut (Tri
Yuniati, 2015) Problem Based Learning merupakan salah satu alternaif model
pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan peserta didik
(penalaran, komunikasi, dan koneksi). Karakteristik masalah yang diajukan
dalam problem based learning.berupa masalah-autentik yang dijadikan tonggak
untuk melakukan investigasi dan penemuan.  Selain itu dalam  praktiknya,
penerapan problem based learning menuntut agar peserta didik berkolaborasi dan
mengatur pembagian tugas antar peserta didik (Arends, 2012)."Senada dengan
pendapat tersebut Jonassen (2011) mengemukakan bahwa sintaks problem based
learning menuntut adanya berbagai aktivitas melalui penyajian masalah.

Menurut Finita Dewi (2015) pembelajaran berbasis  proyek (problem
based learning) dapat menjadi salah satu alternative model pembelajaran yang
mendukung = peningkatan keterampilan abad 21. Problem based learning
merupakan pendekatan inovatif terhadap pembelajaran ~yang menawarkan
berbagai strategi yang mengacu pada kesuksesan belajar siswa di abad 21. Dalam
problem based learning, siswa menentukan sendiri proses pembelajarannya secara
kolaboratif, melakukan. penelitian dan membuat. proyek-proyek kreatif yang
merefleksikan pengetahuan yang mereka.miliki. Tantri Mayasari, dkk (2016)
mengatakan pembelajaran problem based learning dibentuk dengan landasan
teori-teori pembelajaran yang sangat inovatif (misal konstruktivisme dan
pembelajaran berdasarkan pengalaman) dengan mesetting permasalahan yang
melibatkan berbagai disiplin ilmu untuk mendapatkan solusi yang tepat.

Problem based learning menjadi salah satu cara yang dapat digunakan

oleh para pendidik dalam usaha membantu peserta didik agar menjadi kompeten
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dalam memecahkan masalah dan menghadapi tantangan ke depan. Para penelitian
mengakui bahwa problem based learning dapat mengembangkan keterampilan
abad 21 peserta didik, karena problem based learning mampu menghubungkan

antra teori dan praktek serta mengembangkan kompetensi seperti keterampilan

ebagai abad

gi informasi,
globalisasi erjadi perubahan
yang sanga r, dan terukur.
Salah satu dalam bidang
teknologi i

Berdasark ¢ aka ar S, maka dalam

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini yaitu pengembangan perangkat pembelajaran yang
terdiri Silabus, RPP, dan LKPD yang berbasis keterampilan abad 21 dengan
penerapan problem based learning pada materi kerja sama ekonomi internasional

peserta didik kelas X1 SMA.

1.3 Rumusan Masalah
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Berdasarkan paparan yang disampaikan pada latar belakang maka rumusan
masalahnya adalah *“Bagaimana proses dan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran ekonomi berbasis keterampilan abad 21 dengan penerapan problem

based learning pada materi kerja sama ekonomi internasional kelas XI SMA

menghasilkan.p pembe erampilan abad 21

dan praktis.
1.5 Manfaat

1. i jai alat dan saranz k i utu pendidikan

. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah ekonomi.

4. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk
mengembangkan pengetahuan dalam membuat penelitian lainnya.

1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan



Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran ekonomi berbasis keterampilan abad 21 dengan penerapan problem
based learning pada materi kerja sama ekonomi internasional kelas XI SMA
Negeri 9 Pekanbaru. Silabus dan RPP disusun berdasarkan aturan pada Standar
Proses Permendikbud Nomor. 103 Tahun 2014 dan Nomor 22 Tahun 2016
menggunakan penerapan model problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik pada-materi Kerja sama ekonomi internasional.

1. Silabus

Silabus dikembangkan dengan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
langkah-langkah model problem based learning dengan pendekatan saintifik yaitu
tahap orientasi peserta didik pada masalah diterapkan melalui kegiatan mengamati
masalah yang- berupa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Tahap
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar diterapkan melalui kegiatan
menanya dan menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diamati. Tahap
membimbing penyelidikan peserta didik diterapkan melalui peserta didik
mengumpulkan “informasi, melalui berbagai macam cara untuk menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah dan materi pembelajaran yang akan di
temukan melalui diskusi. Setelah merencanakan penyelesaian masalah peserta
didik menyelesaikan masalah sesual yang telah direncanakan. Tahap
mengembangkan dan menyajikan hasil karya diterapkan melalui kegiatan peserta
didik mengembangkan dan menyusun laporan hasil penyelesaian masalah. Tahap
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah diterapkan melalui
kegiatan guru membantu peserta didik dalam melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan.
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2. RPP

RPP disusun dengan memperhatikan implementasi pengembangan
kecakapan abad 21, panduan pengembangan RPP, dan panduan penilaian oleh
pendidik dan satuan pendidikan tahun 2017 yang memuat 4C (Critical Thinking
and Problem Solving Skill, €Communication.Skills, Creativity and Innovation,
Collaboration) yang dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik.

RPP. dikembangkan dengan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
langkah-langkah model problem based learning dengan pendekatan saintifik yaitu
1) tahap orientasi peserta didik terhadap masalah diterapkan melalui kegiatan
mengamati masalah, masalah yang disajikan adalah masalah dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik diminta mengamati masalah yang disajikan oleh guru.
Pada tahap ini juga diterapkan aspek keterampilan communication (komunikasi)
peserta didik; 2) tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar diterapkan
melalui kegiatan menanya dan menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang
diamati, setelah” peserta didik mengamati masalah yang disajikan oleh guru,
peserta didik menuliskan apa yang diketahui dan menanyakan apa yang kurang
dipahami. Pada tahap ini juga.diterapkan aspek keterampilan communication
(komunikasi) peserta didik; 3) tahap membimbing penyelidikan peserta didik
diterapkan melalui peserta didik mengumpulkan informasi, melalui berbagai
macam cara untuk menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah dan
materi pembelajaran yang akan di temukan melalui diskusi. Setelah merencanakan
penyelesaian masalah peserta didik menyelesaikan masalah sesuai yang telah

direncanakan. Pada tahap ini juga diterapkan aspek keterampilan colaboration
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(kolaborasi) dan critical thingking (berpikir kritis) peserta didik; 4) tahap
mengembangkan dan menyajikan hasil karya diterapkan melalui kegiatan peserta
didik mengembangkan dan menyusun laporan hasil penyelesaian masalah. Pada

tahap ini juga diterapkan aspek keterampilan creativity (kreativitas) peserta didik;

menjadi le ik ) terdiri dari b e jian isi. LKPD

disusun dengan‘menerapkan m : erb 4 ah pada materi

a. i : gan jl okok dan materi

. Pada bagian isi LKPD disusun berdasarkan fase 1, fase 2 dan fase 3 model
pembelajaran berbasis masalah dengan melibatkan kemampuan peserta didik.
Berikut penjelasan penyajian LKPD berdasarkan fase-fase model pembelajaran
berbasis masalah.

1) Pada fase 1 yakni orientasi peserta didik pada masalah, peserta didik

diminta untuk membaca dan memahami masalah pada kolom *“Ayo
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mengamati masalah”. Masalah yang disajikan adalah masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang melibatkan kemampuan peserta didik.

2) Pada fase 2 yakni pengorganisasian peserta didik untuk belajar, peserta
didik diminta untuk menuliskan informasi yang diperoleh dari kolom “Ayo
mengamati_masalah” fase.1 pada kolom.“Ayo menanya”. Pada kolom “Ayo
menanya” peserta didik diminta untuk menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya - dari masalah,~yang: /diamati yang merupakan langkah
mengidentifikasi masalah pada kemampuan peserta didik.

3) Pada fase 3 yakni membimbing penyelidikan peserta didik, peserta didik
diminta untuk menyelesaikan langkah demi langkah pada kolom “Ayo
mengumpulkan informasi” untuk mengumpulkan informasi yang digunakan
untuk menyelesatkan masalah yang merupakan langkah mengumpulkan
berbagal informasi yang relevan pada kemampuan siswa. Setelah peserta
didik memperoleh infermasi yang dibutuhkan, peserta-didik diminta untuk
membuat berbagal alternatif rencana pemecahan masalah yang merupakan
langkah menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah pada
kemampuan siswa. Setelah merencanakan pemecahan masalah, pada kolom
“Ayo menalar” peserta didik diminta untuk menyelesaikan masalah sesuai
yang telah direncanakan serta memeriksa dan menyatakan kembali jawaban
pada kolom yang telah disediakan. Pada kolom “Kesimpulan” peserta didik
diminta untuk membuat kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan
mengumpulkan informasi yang merupakan langkah membuat kesimpulan
pada kemampuan peserta didik. Setelah menyimpulkan, peserta didik

diminta untuk berlatih mengerjakan soal pada kolom “Ayo berlatih”.
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1.7 Definisi Operasional
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari salah pengertian
terhadap judul penelitian, dapat dijelaskan beberapa istilah yang digunakan

sebagai berikut.

kajian m

o
&
unt
o
g
o

. Rencana

pembelajara

v
J
o
[ 4

Menurut Darmojo dan Kaligis, LKPD yang baik harus memenuhi persyaratan
tersebut.

5. Problem Based Learning adalah acuan pembelajaran yang dilakukan
berdasarkan permasalahan-permasalahan di dunia nyata, pada topik

pembelajaran tersebut diselesaikan oleh peserta didik dengan kemampuan
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usaha peserta didik serta proses yang telah didapatkan oleh peserta didik
sebelumnya.
6. Keterampilan abad 21 adalah keterampilan oleh setiap individu untuk memiliki

kecakapan atau keterampilan baik hard skill maupun soft skill agar dapat terjun

a lain. Keterampilan
‘hmm\‘ LR

ollaboration

at\%

LNt

pembelajaran

alam materi kerja

Praktis 3

pembelaj

3 B
S -1
> 3
QD

5 9
< &)
—+ -~
g B

guru dala

diperoleh de
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Pelaksanaan Pembelajarz a.Peserta Didik (LKPD), dan
pembelajaran  yang
dikembangkan dikatakan berkualitas jika memenuhi dua kriteria, yaitu valid, dan
praktis(Anik, 2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa perangkat pembelajaran
dikatakan valid jika perangkat tersebut disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran
(validitas isi) dan setiap perangkat pembelajaran satu sama lain berhubungan

secara konsisten (validitas konstruk).
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Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila perangkat tersebut
mudah dan dapat dilaksanakan. Kevalitan dan kepraktisan perangkat pembelajaran
sangat mendukung dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif dan mencapai

hasil yang diharapkan (Siwi, 2015). Berikut akan dibahas perangkat pembelajaran

memenuhi  beberapa ematis, konsistensi,

dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Kedua, relevan artinya
cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam silabus
sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional dan
spiritual peserta didik. Ketiga, sistematis artinya komponen-komponen silabus
saling berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi. Keempat,

konsistensi artinya adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar,
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indikator, materi pembelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem
penilaian.
Prinsip yang kelima yaitu memadai artinya cakupan indikator, materi

pembelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian cukup

O\ § M3

%\\ﬁ\\%\

peserta di

tuntutan
mencangku

Lang
atas:

1) Mengkaji

<

«Q
~

=
[92]
A
o
b}
=}
A
O

2)

3) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan
fisik dalam rangka pencapaian KD.

4) Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi. Indikator merupakan
penanda pencapaian KD. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun

alat penilaian.
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5) Menentuan Jenis Penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta
didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan

menggunakan tes dalam bentuk tertulis.

6) Menentukan Alokasi Waktu. Penentuan alokasi waktu pada setiap KD

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai KD. RPP disusun berdasarkan aturan pada Standar Proses

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 dan Nomor 22 Tahun 2016. Adapun
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komponen RPP terdiri dari: (1) identitas sekolah/madrasah; (2) identitas mata
pelajaran atau tema/subtema; (3) kelas/semester; (4) materi pokok; (5) alokasi
waktu; (6) kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian

kompetensi; (7) tujuan pembelajaran (8) materi pembelajaran; (9) metode

kompetensi sampai S kapa e ad 21 dapat
dikembangkan- gan ke ang akan dibahas.
Oleh sebat nengintegrasikan
karakter kecaka : __ : ebagai  berikut

(Kemendik

1) i dengan KD.
2) kkan kecakapan
3) . apaic agar dapat mencapai KD.
4)

5) : embelajaran yang akan dilaksanakan sesuai

dengan hasil analisis.
c. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar
yang akan dicapai (Abdul Majid, 2007). Sejalan dengan pendapat tersebut,

Trianto (2012) menyatakan bahwa LKPD adalah panduan peserta didik yang
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digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan alat

pembelajaran tertulis yang dapat membantu guru untuk memfasilitasi peserta

didik dalam proses pembelajaran.

penilaian.
persyarata
1) Syarat
persifat universal

Sya

dimana pese LKPD dengan

‘*&“1“%‘

baik. LKPD emukan konsep.

LKPD yang antara lain:(1)
mengajak sis
menentukan ko ,0 /arias
kegiatan siswa sesus QQ 4) dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi so ‘ an estetika pada diri siswa (5)
pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.
2) Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang pada hakekatnya harus

tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik. Syarat-syarat konstruksi

antara lain: (1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
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anak; (2) menggunakan struktur kalimat yang jelas; (3) memiliki tata urutan
pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik; (4) hindarkan

pertanyaan yang terlalu terbuka; (5) tidak mengacu pada buku sumber di luar

kemampuan keterbacaan peserta didik; (6) menyediakan ruangan yang cukup

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan
atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Penampilan
LKPD yang menarik akan membuat peserta didik tertarik untuk belajar
menggunakan LKPD.

2.2 Model Problem Based Learning
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Menurut Made Wena (2009), pembelajaran berbasis masalah merupakan
strategi pembelajaran dengan menghadapkan peserta didik pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain peserta
didik belajar melalui permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan
dunia nyata. Peserta didik melakukan pembelajaran dengan-cara berkelompok dan
diberi tanggung jawab untuk menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan
yang diberikan. Selanjutnya pesertardidik mempresentasikan alternatif solusi yang
mereka temukan. Peserta didik memiliki peran Yang besar dalam proses
pembelajaran -dengan berupaya mengkoordinasikan informasi-informasi atau
pengetahuan-pengetahuan yang telah atau sedang mereka temukan untuk
memecahkan masalah-masalah nyata dengan cara mereka sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran yang menyajikan permasalahan-
permasalahan di dunia nyata.berkaitan dengan topik pembelajaran tertentu untuk
diselesaikan oleh peserta didik dengan mendayagunakan kemampuan peserta
didik serta pengorganisasian informasi yang telah didapat peserta didik
sebelumnya. Pembelajaran berbasis masalah dapat menuntun peserta didik untuk
melakukan pengamatan, mengintegrasikan teori dan praktik, mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan sebuah solusi atas suatu
masalah tertentu. Proses pembelajaran berbasis masalah ini sesuai dengan
Permendiknas No.14 tahun 2007 yang menyatakan bahwa pembelajaran ekonomi
di sekolah hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan
situasi atau biasa disebut problem based learning. Melalui masalah kontekstual

yang disajikan, peserta didik dapat dibimbing secara bertahap untuk menguasai
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konsep ekonomi serta mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah.

Sejalan dengan orientasi diatas, menurut Abidin (2014) model problem
based learning memiliki karakteristik sebagai berikut: (a) masalah menjadi titik
awal pembelajaran; (b) masalah_yang digunakan dalam masalah yang bersifat
konstektual dan otentik; (c) masalah mendorong lahirnya kemampuan peserta
didik berpendapat secara multiperspektif;s (d), masalah yang digunakan dapat
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta kompetensi peserta
didik; (e) berorientasi pada pengembangan belajar mandiri; (f) memanfaatkan
berbagai sumber belajar; (9) dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan
aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif; (h) menekankan pentingnya
pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan masalah, dan penguasaan
pengetahuan; (i) mendorong peserta didik agar mampu berfikir tingkat tinggi;
analisis, sintesis, dan evaluatif; (j) diakhiri dengan evaluasi;-kajian pengalaman
belajar, dan kajian proses pembelajaran.

Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri atas tiga ciri utama, yaitu: (1)
pembelajaran berdasarkan masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran,
(2) aktifitas pembelajaran diorientasikanpada penyelesaian masalah, dan (3)
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan kemampuan peserta didik
secara alamiah (Suyadi, 2013). Pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima
langkah pembelajaran yaitu:

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Pembelajaran Berdasarkan Masalah

Tahap/Sintaks Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

Orientasi peserta didik menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan
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Tahap/Sintaks

Tingkah Laku Guru

kepada masalah

Tahap 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Tahap 3

Membimbing

penyelidikan individual

maupun kelompok
Tahap 4

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi _ proses

pemecahan masalah

fenomena atau demontrasi atau cerita untuk
memecahkan masalah, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang
dipilih.

Guru membantu_peserta didik mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Guru  mendorong " {peserta _.didik  untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,

melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
atau. evaluasi

refleksi terhadap penyelidikan

mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sumber: Ibrahim & Nur (dalam Trianto 2007)

Sejalan dengan karakteristik' diatas,model problem based learning

sebagai

sebuah model

pembelajaran yang memiliki banyak

keunggulan. Keunggulan tersebut diungkapkan Kemendikbud (2013b) dalam
Abidin (2014) yaitu sebagai berikut:

(1) Dengan model problem based learning akan terjadi pembelajaran bermakna.

Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah akan menerapkan

pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang
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diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika
perserta didik berhadapan dengan situasi tempat konsep diterapkan.

(2) Dalam situasi model problem based learning, peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan.

(3) Maodel problem based learning dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik, menumbuhkan inisiatifipeserta-didik dalam bekerja, motivasi internal
dalam belajar, dan” dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok.

Beberapa keunggulan model problem based learning juga dikemukakan
oleh Delisle dalam Abidin (2014) yaitu sebagai berikut: (@) model problem based
learning berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran
menjadi bermakna; (b) model problem based learning mendorong peserta didik
untuk belajar secara aktif; (¢) model problem based learning-mendorong lainnya
sebagai pendekatan belajar secara interdisipliner; (d) model problem based
learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih apa yang
akan dipelajari dan bagaimana mempelajarinya;. (€) model problem based
learning mendorong terciptanya. pembelajaran kolaboratif; (f) model problem
based learning diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan.

Dari beberapa keunggulan yang di kemukakan oleh beberapa ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa model problem based learning ini sangat baik untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dan mampu belajar secara mandiri
sehingga peneliti menggunakan model ini dalam proses pembelajaran.

2.3 Pendekatan Saintifik
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Pada kurikulum 2013 terdapat pembelajaran yang khas yakni pembelajaran
yang menekankan pada pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah konsep
dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran
tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan metode tertentu.
Pendekatan saintifik merupakan. pendekatan ilmiah dimana peserta didik dituntut
aktif dalam mengkosntruksikan kinerja dalam pembelajaran. Menurut Hilda
(2015) penerapan pendekatan.-saintifik melibatkan ketrampilan proses seperti,
mengamati, mengkalisifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan dan
menyimpulkan dalam melaksanakan proses-proses tersebut bantuan guru sangat
diperlukan namun bantuan guru harus berkurang seiring tingginya kelas peserta
didik. Hilda juga mengungkapkan bahwa ' proses “pembelajaran saintifik
menyentuh tiga ranah vyaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan
ketrampilan (psikomotor).

Pendekatan saintifik/.ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas
fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan
memadukan pengetahuan sebelumnya (Materi Diklat  Guru Implementasi
Kurikulum 2013, 2013). M. Lazim (2014), pendekatan saintifik didefinisikan
sebagai berikut: pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

“ditemukan”.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik/

ilmiah adalah suatu teknik pembelajaran yang menempatkan siswa menjadi subjek

aktif melalui tahapan-tahapan ilmiah sehingga mampu mengkonstruk pengetahuan

baru atau memadukan dengan pengetahuan sebelumnya. Pendekatan saintifik/

a.

Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
Keunggulan metode mengamati adalah peserta didik senang dan tertantang dan
mudah pelaksanaannya.

Menanya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

Menanya merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa

yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang

alah mengembangkan

HR-“‘ .& wyaan untuk

ettt ) §

<AV ‘

3
@D
>
«Q
@
3
o
QD
>
(=]
=~
@
—
@D
=
V)
3
=3
QD
=
o
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Penalara
yang

pengetahu

a5}

pengetahuan.
Situasi kolaboratif peserta didik akan dilatih berinteraksi dengan empati,
saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing.
2.4 Keterampilan Abad 21
Abad 21 menuntut setiap individu untuk memiliki kecakapan atau
keterampilan baik hard skill maupun soft skill agar dapat terjun ke dunia

pekerjaan dan siap berkompetisi dengan negara lain. Senada dengan pendapat
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tersebut National Education Association (King, et al., 2010) telah
mengidentifikasikan keterampilan abad ke 21 sebagai keterampilan “The 4Cs”.

“The 4 Cs” meliputi berpikir kritis (Critical thinking), komunikasi

(Communication),kolaborasi (Collaboration) dan kreativitas (Creativity).

dengan m a did g s amp tuk menyusun dan
mengungkapka ne S ";" dan '1" : a . Kegiatan

pembelajaran dira Ik mewu | melalui penerapan

kemampuannya untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat berdiskusi
dengan teman-temannya maupun ketika menyelesaikan masalah dari pendidiknya.
Kegiatan pembelajaran merupakan sarana yang sangat strategis untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik, baik komunikasi antara

peserta didik dengan guru, maupun komunikasi antar sesama peserta didik. Ketika
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peserta didik merespon penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, atau
menyampaikan pendapat, hal tersebut adalah merupakan sebuah komunikasi.
iii. Collaboration (kolaborasi/kerjasama)

Pada karakter ini, peserta didik menunjukkan kemampuannya dalam

mengendalika sert S s an olaborasi akan

tercipta ke amasa ; 3 an  kepedulian

antaranggots

iv.

ampuan untuk

kepada yang lain, Q Q sifuterhadap perspektif baru dan
berbeda. Guru perlu membu ‘
kreativitasnya. Kembangkan budaya apresiasi terhadap sekecil apapun peran atau
prestasi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memotivasi peserta didik untuk
terus meningkatkan prestasinya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Howard Gardner bahwa manusia memiliki kecerdasan majemuk. Ada delapan

jenis kecerdasan majemuk, yaitu; (1) kecerdasan ekonomi-logika, (2) kecerdasan

bahasa, (3) kecerdasan musikal, (4) kecerdasan kinestetis, (5) kecerdasan visual-
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spasial, (6) kecerdasan intrapersonal, (7) kecerdasan interpersonal, dan (8)
kecerdasan naturalis.
2.5 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian pengembangan tentang pegembangan perangkat
pembelajaran telah dilakukan-sebelumnya. Penelitian Siti Rodiah (2017) tentang
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
masalah (pbm) pada materi.geometri: kelas,x smk yabri pekanbaru.penelitian
tersebut telah menunjukan bahwa Perangkat pembelajaran matematika berbasis
masalah materi geometri yaitu berupa rpp dan lks telah memenuhi kriteria cukup
valid dan praktis. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu
pengembangan perangkat pembelajaran ekonomi berbasis keterampilan abad 21
dengan penerapan problem based learning pada materi kerja sama ekonomi
internasioanl.

Penelitian pengembangan lainnya juga dilakukan Anisa (2016) tentang
pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi perbandingan kelas VIII smp. Penelitian tersebut
juga menunjuk bahwa perangkat pembelajaran matematika berupa rpp dan lks
dengan model pbl pada materi perbandingan.di kelas VIII smp telah memenuhi
kriteria valid. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu pengembangan
perangkat pembelajaran ekonomi  berbasis keterampilan abad 21 dengan
penerapan problem based learning pada materi kerja sama ekonomi internasioanl.
2.6 Kerangka Berpikir

Perangkat Pembelajaran merupakan kumpulan dokumen yang disusun oleh

guru sebelum melakukan proses pembelajaran (silabus, RPP, LKPD). Silabus
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adalah salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan garis-garis besar
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan penilaian (Trianto, 2009).
RPP adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran perunit yang akan ditetapkan
guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2010). LKPD adalah
lembaran-lembaran” berisi. tugas. yang harus..dikerjakan oleh peserta didik (lif
Khoiru Ahmadi , 2014).

Problem based learning imerupakan Model pembelajaran yang membuat
peserta didik aktif menemukan konsep-konsep dan_ prinsip-prinsip materi
pembelajaran. - melalur langkah-langkah  stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan.
Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan oleh" setiap individu untuk
memiliki kecakapan atau keterampilan baik hard skill-maupun soft skill agar dapat
terjun ke dunia pekerjaan dan siap berkompetisi dengan negara lain. Maka dapat

digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:

Perangkat pembelajaran I_-—l Validasi para ahli
1 —"‘l l Revisi
\ 4

SILABUS RPP LKPD & buku pembelajaran valid

Perangkat

\ } :

Y Uji coba kepraktisan

!

Berbasis Keterampilan
Abad 21 dengan penerapan
Problem Based Learning

Perangkat pembelajaran
yang vaid dan praktis

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya.

Perangkat pembelajaran ini dikembangkan dengan model 4-D. Menurut
Thiagarajan (Endang Mulyatiningsih, 2014) model 4-D terdiri dari empat tahap
pengembangan, yaitu define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasi

menjadi model 4-P, yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan dan
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penyebaran.
Kegiatan pada tahap pendefenisian dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Secara umum, dalam pendefinisian

ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-syarat

pengembangan p ai dengan engguna serta model

“ ESU i ]a ‘
o Vnwmnattiy

&

yr isis tugas (task

format bahan ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang akan
dikembangkan; 4) membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang
dipilih.

Tahap  pengembangan  adalah  tahap  untuk  menghasilkan
produk  pengembangan  yang  dilakukan  melalui  dua  langkah,

yakni: 1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan
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revisi; 2) uji coba pengembangan (developmental testing).
Tahap disseminate merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain,

oleh guru lain. Disseminate dilakukan dalam seminar hasil dan penyusunan artikel

nap disseminate tidak

prosedur

' ine), perencanaan

(desigh), dan p Q‘ baran (disseminate) tidak
dilakukan karena te ovid 19

penelitian ini dapat digambarkan seperti alur pada Gambar 3.1 Dberikut:

Uji coba
telompok besar
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Validasi
peranakat
Revisi
peranakat

Uji coba telompok
kecil

. —— A |
1 [ '

f Format silabus

Analisis awal-
akhir

Analisis peserta FormatRPP >
didik

Analisis tugas Format LKPD

\

Spesi
tuiue

sumber: Al

=)

&
o
&
d
o

SN

Gambar 3. 1gkat ot ajaran

Iﬁ dapat diuraikan

A%

—
jab)
=0

sebagali beri

a. Tahap pene

Tahap analisis yaitu: analisis

o
Jear

‘.-_11\‘\

awal akhir (fro @ : 3r analysis), analisis

<
Jﬁ* ysis), spesifikasi tujuan
aqee®

1) Analisis awal akhir (front-end analysis)

tugas (task analy QQ

(specifying instructional ob

Analisis awal akhir dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dalam
perangkat pembelajaran. Tahap ini melakukan wawancara dengan guru bidang
studi ekonomi. Wawancara dilakukan di SMA Negeri 9 Pekanbaru dengan guru
ekonomi kelas XI. Menyusun sejumlah pertanyaan berdasarkan fokus dan

rumusan masalah. Menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan data yang
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valid dari guru. Adapun fokus wawancara berisi tentang jenis kurikulum yang
diterapkan di sekolah, metode/model pembelajaran yang digunakan, penggunaan
LKPD, kesulitan pengembangan perangkat pembelajaran, karakteristik dan

kesulitan peserta didik dalam belajar, pencapaian prestasi peserta didik.

perangkat
proses. Hal
perangkat
peserta didik.

Silabus, RPP,

2) Analisis
Pada lakuka yservasi N kegiatan dan

karakteristi eserta  di ai ja erancang dan

Analisis tugas merupakan pengidentifikasian tugas atau keterampilan
utama yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran, kemudian
menganalisisnya ke dalam suatu kerangka sub keterampilan yang lebih spesifik.
Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) terkait materi yang dikembangkan. Kl dan KD tersebut kemudian

dijabarkan dalam indikator-indikator yang terukur. Hasil analisis tugas ini
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dijadikan sebagai acuan dalam menentukan pokok bahasan/materi yang
mendukung tercapainya kompetensi.
4) Analisis materi (concept analysis)

Pada langkah ini melakukan analisis pada materi yang diajarkan pada

entifikasi, merinci dan

menyu

analisis

b. Tahap perancangan (design)

Tahap design bertujuan untuk merancang Silabus, RPP,dan LKPD. Sesuai
dengan tahap perancangan Thiagarajan ada dua tahap perancangan yaitu: 1)
pemilihan format (format selection), yakni mengkaji format bahan ajar yang ada
dan menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan; 2) membuat

rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih. Adapun langkah-
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langkahnya sebagai berikut:
1) Pemilihan format
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan

strategi, pendekata belajar belajar. Format yang

il dll,..Ua g‘
km‘.‘“ . 1. membantu

kegiatan u at.S Jisesuaikan dengan
model prob
2) Rancangs
a) Rancanga

Silab ikembangkan adals an 4.9. Kegiatan

didik dalam upaya mencapai KD. RPP disusun dua pertemuan dengan materi
pembelajaran yaitu: 1) pengertian dan manfaat kerja sama ekonomi internasional ;
2) bentuk — bentuk kerja sama dan lembaga — lembaga ekonomi internasional.
RPP disusun berdasarkan komponen pada standar proses Permendikbud nomor 22
tahun 2016. Indikator pencapaian kompetensi yang dirumuskan menggunakan

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup pengetahuan dan
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keterampilan.
Kegiatan inti pada pembelajaran menggunakan langkah-langkah model
problem based learning dengan pendekatan saintifik yaitu tahap orientasi peserta

didik kepada masalah diterapkan melalui kegiatan mengamati masalah yang

pembelajaran.
, peserta didik

masing-masing

yaitu soal berupa masalah kehidupan sehari-hari dan diberikan gambar yang
terdapat dalam masalah.

LKPD terdapat aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan yaitu model problem based learning dengan
pendekatan saintifik. Langkah-langkah model problem based learning yaitu:

1) tahap orientasi peserta didik kepada masalah, disajikan kolom “Ayo
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mengamati masalah” yang berisi masalah kehidupan sehari-hari tentang materi
yang dipelajari sebagai langkah awal menemukan pengetahuan; 2) tahap
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, disajikan kolom *“Ayo

mengidentifikasikan” sebagai ruang bagi peserta didik didik untuk
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Tahap develop diaw . : S abus, RPP, dan LKPD. Hasil
validasi dijadikan dasar untuk melakukan revisi sehingga nantinya diperoleh
Silabus, RPP, dan LKPD yang sudah direvisi. Validator adalah orang yang
berkompeten dan mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran dengan
model problem based learning pendekatan saintifik dan mampu memberikan

masukan atau saran untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran yang telah

disusun.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

42

Adapun validator dalam penelitian ini adalah dua orang dosen pendidikan
akuntansi dan satu orang guru ekonomi. Hasil validasi dianalisis untuk melihat

apakah perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD) yang dirancang sudah

valid atau belum.

berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada saat uji coba kelompok
kecil.
b) Uji coba kelompok besar

Uji coba kelompok besar ini berlangsung selama 2 kali pertemuan, selama

kurun waktu tersebut guru dan peserta didik menggunakan produk Silabus, RPP,

dan LKPD. Setiap kali pertemuan pembelajaran berlangsung menggunakan
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lembar pengamatan aktivitas guru untuk melihat kepraktisan Silabus dan RPP.
Pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan angket respon terhadap
penggunaan LKPD. Angket respon ini berfungsi untuk melihat kepraktisan

terhadap LKPD yang dikembangkan.

kelas XI IPS

wALY

wn
<
>
e
@D
«Q
@D
@,

model pemb

based learni

pengamatan keterlaksanaan proses pembelajara, lembar respon guru terhadap
RPP, dan lembar kerja peserta didik (LKPD).
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan untuk
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mengumpulkan data pada penelitian ini berupa lembar validasi, dan lembar
praktikalitas dari hasil belajar peserta didik.

1. Lembar Validasi

Lembar validasi berisi pernyataan terkait dengan hasil produk yang telah

digunakan
digunakan &

pelaksanaan revisi. Kate nilaian yang me egori penilaian dari

sesuai dan s

L& =

sampai 4 deng

“"l
D
3
=
o
QD
©
=
=
>
=

pada Tabel 3.2 b

<
2>
-~
=

;
o
¢

Tabel 3.2 Skala Penilaian Lembar Validasi dan Kategorinya

Skor Kategori
1 Sangat tidak sesuai
2 Tidak sesuai
3 Sesuai
4 Sangat sesuali

Sumber: Sugiyono, 2014
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Lembar validasi silabus bertujuan untuk melihat silabus yang dirancang
sudah memenuhi standar terkait dengan format, isi dan bahasa yang digunakan.
Lembar ini juga bertujuan untuk melihat komponen silabus sudah mengikuti

prinsip dan langkah-langkah model problem based learning dengan pendekatan

saintifik.

ini juga b

| E
]
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>
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langkah-la
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2. Lembar P

2 =
O
o
=
QD
=
=
=
=
=
QD
w
—+
@D
=
[oX
=

disebarkan untuk melihat tingkat keterlaksanaan Silabus dan RPP dan keterbacaan

LKPD.

a. Lembar Respon Guru Terhadap RPP
Lembar pengamatan aktivitas guru dalam menerapkan model problem

based learning dengan kategori penilaian yang menggunakan kategori penilaian
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dari Sugiyono (2014) yang dimodifikasi dari kategori sangat sesuai, sesuai, tidak
sesuai dan sangat tidak sesuai. Adapun skala pengukuran yang digunakan pada

lembar pengamatan aktivitas guru adalah 1 sampai 4 dengan kategori penilaian

yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Nilai

Sumber: Sugiyono, 2010

3.8 Instrumen Pengumpulan Data

a. Validasi Perangkat Pembelajaran
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Validasi dilakukan untuk menunjukkan tingkat kesahihan suatu perangkat
pembelajaran dan sudah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam
materi kerja sama ekonomi internasional. Validasi adalah upaya untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran dengan memberikan lembar validasi kepada
para ahli. Para.ahli “selanjutnya mencermati perangkat pembelajaran dan
memberikan penilaian pada lembar validasi. Perangkat pembelajaran yang telah
divalidasi selanjutnya dianalisis.dan dilihat tingkat validitasnya.

b. Lembar Pengamatan-Aktivitas Guru dalam Menerapkan Model Problem based
learning

Lembar pengamatan aktivitas guru untuk memperoleh data pengamatan
keterlaksanaan yang berhubungan dengan penggunaan perangkat pembelajaran
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Lembar pengamatan aktivitas guru
dalam menerapkan model problem based learning disusun untuk memperoleh
data lapangan tentang kepraktisan Silabus dan RPR.

Data diperolen melalui satu pengamat yang mengadakan pengamatan
terhadap guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas. Cara untuk menjaring
data tentang kepraktisan model problem based learning adalah menggunakan
lembar pengamatan aktivitas ‘guru dalam.menerapkan model problem based
learning untuk digunakan dalam mengamati keterlaksanaan komponen-komponen
model problem based learning pada saat guru melaksanakan pembelajaran di
kelas sesuai petunjuk yang diberikan. Adapun komponen-komponen model
problem based learning yang diamati dalam lembar pengamatan aktivitas guru,
meliputi: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung.

c. Angket Respon Peserta didik



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada peserta didik. Pada tahap uji
coba, guru dan peserta didik belajar menggunakan perangkat pembelajaran yang

akan dikembangkan. Peserta didik kemudian mengisi angket untuk melihat respon

v, =2 % 100%
X TSp

Keterangan:

TS, : Total skor empiris (hasil validasi dari validator)
TS, : Total skor maksimal yang diharapkan
Vo, ¢ Validator ahli, berdasarkan setiap Silabus, RPP dan LKPD dengan X =
1,2
Untuk mengetahui hasil akhir validasi Silabus, RPP, dan LKPD dengan

menggunakan rumus rata-rata. Adapun rumus validasi sebagai berikut:

Vai+ Va,
3

V=
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Keterangan:
\Y = Validasi akhir
V,, = \Validitasahli 1
Vo, = Validitasahli 2

Hasil validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas

lembar

Analisis dari data lembar pengamatan aktivitas guru yaitu dengan

menghitung persentase keterlaksanaan aktivitas pada setiap pertemuan

menggunakan rumus modifikasi dari Sa’dun Akbar (2013) yaitu:

T
P=-22%100%
Tsh

Keterangan:

P

: Persentase kepraktisan
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Ty,  :Total skor empiris dari pengamat
Tsn  : Total skor maksimal yang diharapakan
(Sumber: Sa’dun Akbar, 2013)
Nilai yang diperolen kemudian diinterpretasikan dengan kategori

kepraktisan pada Tabel 3.6 di bawah ini untuk mengetahui sejauh mana tingkat

LN

ALY

san LKPD yang

peserta didik

«nath

Keterangan:

Vy : Skor responden
Ts,  :Total skor empiris dari responden
T,n  : Total skor maksimal yang diharapakan

(Sumber: Sa’dun Akbar, 2013)
Adapun Kkriteria berdasarkan hasil praktikalitas dapat dilihat pada Tabel
3.7 berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Praktikalitas LKPD



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Interval Tingkat Praktikalitas
85,01% — 100% |Sangat praktis
70,01% — 85%  Praktis
50,01% — 70% Kurang praktis
0,1% — 50% [Tidak praktis

Sumber: Sa’dun Akbar, 2013

Menurut Sa’dun Akbar (2013), perangkat pe
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elajaran dikatakan praktis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tenteng Sekolah

perkembangan

IPTEK, Ungg estasi, Berbudaya arakter berlandas iman dan

6. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah.
7. Meningkatkan pelayanan prima pada publik.
4.2 Hasil Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R&D)
dengan produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran ekonomi

berbasis keterampilan abad 21 dengan penerapan problem based learning (PBL)

o1
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pada materi kerja sama ekonomi internasional kelas XI IPS SMA Negeri 9
Pekanbaru. Perangkat pembalajaran yang dimaksud adalah Silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Model pengembang yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

yang diterapkan di sekolah,

metode/model pembelajaran yang digunakan, penggunaan LKPD, Kkesulitan

pengembangan perangkat pembelajaran, karakteristik dan kesulitan peserta didik

dalam belajar, pencapaian prestasi peserta didik, dapat dilihat pada lampiran 2.
Selanjutnya menganalisis ketersediaan dan kesesuaian perangkat

pembelajaran yang digunakan di sekolah yang mengacu pada standar proses.

Peneliti menggunakan studi dokumen perangkat pembelajaran yang digunakan
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guru dan peserta didik. Perangkat pembelajaran dianalisis sesuai dengan Kriteria
komponen Silabus, RPP, dan LKPD yang diatur pada standar proses.

Hasil studi dokumen terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan
guru disekolah yaitu gambaran Silabus, RPP, dan LKPD yang digunakan guru
dikelas XI. Gambar 1.1 pada latar. belakang.merupakan conteh RPP bagian uraian
kompetensi dasar (KD) menjadi indikator pencapaian kompetensi (IPK) dengan
menggunakan kata kerja operasional (KKQ). Hasil studi dokumen pada RPP
menunjukkan kata kerja dalam merumuskan IPK belum menggunakan KKO yang
tepat. KKO yang digunakan belum bisa mengukur aspek keterampilan.

Peserta didik belum menggunakan buku paket kurikulum 2013 semester
genap, karena pihak sekolah belum menyediakan buku tersebut dan hanya
menggunakan LLKPD yang dibeli dari penerbit. Studi dokumen terhadap LKPD
yang digunakan peserta didik menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan masih
memakai soal-soal rutin, dimana dalam lembar kerja tersebut berisikan ringkasan
materi dan latihan soal. Di dalam lembar kerja tersebut belum terdapat langkah-
langkah terstruktur dalam pegemasan materi. Penyajian materi yang demikian
belum sepenuhnya “membiasakan peserta didik-.untuk mengkontruksi dan
menemukan sendiri konsep-konsep. ekonomi- secara mandiri sehingga membuat
peserta didik kurang berkembang kemampuan kognitifnya.

Pemilihan materi kerja sama ekonomi internasional dalam pengembangan
perangkat pembelajaran ini didasarkan bahwa kerja sama ekonomi internasional
yang biasanya langsung diberikan penjelasan. Peserta didik tidak dilatih untuk
mengkonstruk pengetahuannya dalam menemukan konsep kerja sama ekonomi

internasional tersebut. Akibatnya pembelajaran yang diberikan menjadi kurang
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bermakna bagi peserta didik. Hal ini yang menjadi latar belakang perlu
dikembangkan perangkat pembelajaran dengan model problem based learning
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

nan

perkembang
dengan me

adalah pese

LT

didik.

dapat meningkatkan
c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) terkait materi yang akan dikembangkan. Kl dan KD
tersebut kemudian dijabarkan dalam indikator-indikator yang terukur. Hasil
analisis tugas dijadikan sebagai acuan dalam menentukan pokok bahasan/materi

yang mendukung tercapainya kompetensi.
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Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik

agar peserta didik dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Peneliti

menganalisis tugas pokok pada materi pembelajaran berupa aktivitas peserta didik

untuk menemukan konsep materi, dalam hal ini aktivitas proses pembelajaran

tercantum pada LKPD. Analisis.tugas dilakukan dengan cara menelaah dokumen

dan studi literatur terhadap Kl dan KD yang akan dikembangkan. Adapun Kl dan

KD dalam penelitian ini adalah:

Tabel 4.2 Kl dan KD yang dikembangkan

KI'l

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

KI3

Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,» memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain-yang sama dalam
sudut pandang/teori.

KD

3.9 Menganalisis kerja sama ekonomi internasional

4.9 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama ekonomi internasional

Berdasarkan hasil analisis ‘tugas pada materi kerja sama ekonomi

internasional dapat dirumuskan tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Tugas Pada Materi Kerja Sama Ekonomi Internasional

No

Aspek Tugas-Tugas

1.

Pengetahuan | 1. Menjelaskan  pengertian kerja. sama ekonomi

internasional.

Menjelaskan manfaat kerja sama ekonomi internasional.

Menyebutkan kerja sama ekonomi internasional.

4. Menjelaskan  bentuk-bentuk kerja sama ekonomi
internasional.

wn
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No Aspek Tugas-Tugas

5. Menyebutkan bentuk-bentuk kerja sama ekonomi
internasional.

6. Menjelaskan lembaga-lembanga ekonomi internasional.

7. Menyebutkan lembaga-lembaga ekonomi internasional.

2. Keterampilan | 1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengertian
kerja sama ekonomi internasional.

2« Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan manfaat
kerja sama ekonomi internasional.

3. Menyelesaikan masalah 'yang berkaitan-dengan bentu-
bentuk kerja sama ekonomi internasional.

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lembaga-

lemhaga ekonomi'internasional.

Mampu menyelesaikan kegiatan yang ada pada LKPD.

2. Merasa senang mengikuti pembelajaran Ekonomi pada
materi kerja sama ekonomi internasional.

3. Sikap/nilai

=

Tugas-tugas di atas diimplementasikan pada saat proses pembelajaran
dengan model problem based learning yang menggunakan LKPD dengan model
problem based learningdan soal latihan yang diberikan.

d. Analisis Materi (Concept Analysis)

Pada tahap analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok
yang diajarkan, menyusunnya ‘dalam - bentuk konsep-konsep materi yang
diajarkan. Peneliti melakukan analisis pada materi yang diajarkan pada kegiatan
pembelajaran.

Analisis materi yang telah dilaksanakan adalah mengidentifikasi bagian-
bagian penting dan utama yang dipelajari dan menyusunnya dalam bentuk yang
sistematis dan relevan yang masuk pada silabus, RPP, dan LKPD. Peneliti
selanjutnya, menganalisis konsep-konsep atau bagian-bagian pokok pada materi
pembelajaran yang diajarkan pada saat pembelajaran berupa pengetahuan
ternadap materi pelajaran dan langkah-langkah untuk proses pembelajaran, dalam
hal ini langkah-langkah proses pembelajaran tercantum pada RPP.

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama
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pada materi kerja sama ekonomi internasional yang dipelajari peserta didik.

Pengertian Kerja Sama n kerja sama

Ekonomi Internasional

Manfaat Kerja Sama
Ekonomi Internasiona

pDaga

e. Spesifika
Spesifikasi tuju c an gas dan analisis
materi yang abus, RPP, dan

LKPD pada s i erdasarkan hal tersebut

2013.
4.2.2 Hasil Tahap Perancangan (Design)

Hasil tahap perancangan berupa pemilihan format dan membuat rancangan
awal sesuai format yang dipilih. Tahap design bertujuan untuk memilih format
dan merancang silabus, RPP, dan LKPD. Dalam pengembangannya rancangan

yang dipilih disesuaikan dengan model problem based learning. Adapun langkah-
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langkahnya sebagai berikut:

a. Pemilihan Format

SR N

kompetens dan menengah

sesuai den tertentu. Pada

kurikulum rian Pendidikan

AN AEN

akukan peneliti

dan Kkegiatan

waktu, dan sumber belajar. Silabus dikemas dalam bentuk pembagian materi dan
alokasi waktu yang lebih jelas dan terperinci untuk mempermudah guru dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran pada silabus disusun dengan langkah-langkah
model problem based learning, yaitu tahap orientasi peserta didik kepada

masalah, tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, tahap membimbing
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penyelidikan individual maupun kelompok, tahap mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan tahap menganalisis dam mengevaluasi pemecahan

masalah.

2) Format Rencana Pelaksanaan.Pembelajaran(RPP)

RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam'upaya mencapal kompetensi dasar (KD). RPP
disusun secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, menyenangkan, efisien, memunculkan motivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang untuk mengembangkan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

RPP disusun sebagai petunjuk guru dalam melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas. Komponen RPP memuat satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, materi pembelajaran, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, alat/ media dan bahan pembelajaran, sumber
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran terdiri-dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup. Kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah model
problem based learning, yaitu tahap orientasi peserta didik kepada masalah, tahap
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, tahap membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

dan tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Berdasarkan langkah-langkah model problem based learning dimulai dengan
kegiatan orientasi peserta didik kepada masalah dalam kehidupan sehari-hari.
3) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan berisi lembar aktivitas yang diisi oleh peserta

berbeda sesuai
cover, isi, soal
dan termotivasi

Adapun rincian

yang sesuai dengan materi pelajaran.

b) Isi LKPD

Isi LKPD yang dibuat terbagi atas lima kegiatan berdasarkan tahapan
model problem based learningyang dikombinasikan dengan pendekatan saintifik.
Rancangan isi LKPD terbagi atas lima kegiatan yang akan di jabarkan sebagai

berikut:
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1. Kegiatan pertama dalam penerapan problem based learning yaitu kegiatan
orientasi peserta didik kepada peserta didik. Pada tahap ini kegiatan LKPD

dimulai dengan memberi permasalahan dalam bentuk soal cerita terkait materi

yang dipelajari.

Kegiata alam penerapan p m | aitu membimbing
penyelidika Vi kelo egiatan LKPD
peserta did { rmas| 1€ grnagai alternatife
penyelesa

Kegiatan

learning vyaitu

i kegiatan LKPD

5. Kegiatan kelima dalam pene pbased learning yaitu menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan memberikan tanggapan
kelompok yang mepresentasikan hasildiskusinya kedepan kelas.

¢) Latihan Soal

Di akhir bagian LKPD akan terdapat kegiatan “Ayo Berlatih” yang berisi

latihan soal tentang materi yang dibahas. Kegiatan “Ayo Berlatih” bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana materi telah dipahami oleh siswa. Soal latihan

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi yang digunakan waktu

belajar menggunakan LKPD.

Silabus, RP egiatan pe )ac PP, dan LKPD

dikembang

Produky el i disusur ‘: ' _ /3 onsultasikan kepada
dosen pemb L : ' dapun kegiatan

‘| rma

peneliti dala t yang telah

dipilih sebelu

1) Silabus

Komponen ud No 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pend engah, yakni sebagai berikut:
a) ldentitas

Identitas yang dicantumkan meliputi satuan pendidikan, kelas/semester,
tahun pelajaran, mata pelajaran, materi pokok dan alokasi waktu. Penulisan

identitas pada silabus dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut:

Nama Sekolah : SMAN 9 PEKANBARU

Kelas/ Semester  : XI/ Genap

Tahun Pelajaran  : 2019/2020

Mata Pelajaran : Ekonomi

Materi Pokok : Kerja Sama Ekonomi Internasional
Alokasi Waktu 12 X% JP
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Gambar 4.3 Penulisan Identitas pada Silabus
b) Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Intitditulis sesuai dengan yang tereantum pada Permendikbud

Kompetensi Inti :

KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sasial dan alam)dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Ki4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Gambar 4.4 Penulisan KI pada Silabus

c) Kelengkapan Silabus

Kelengkapan pada silabus meliputi Kompetensi Dasar (KD), materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar. Kompetensi Dasar (KD) disesuaikan dengan Kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil analisis pada tahap define, KD yang dicantumkan adalah KD
3.9 (pengetahuan) dan KD 4.9 (keterampilan). Kegiatan pembelajaran memuat
kegiatan yang menggunakan tahapan model problem based learning, yaitu
orientasi peserta didik kepada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar, membimbing  penyelidikan  individual  maupun  kelompok,
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan menganalisis dan mengevaluasi
pemecahan masalah.
Kegiatan pembelajaran, teknik penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar disusun untuk masing-masing pertemuan yang disesuaikan dengan

. Penulisan

.9 Menganalisi

Kerja Sama
Ekonomi
Internasional

12

. Lembar
Kegiatan
Peserta Didik
(LkPD-1)
tentang
pengertian
dan manfaat
kerj  asama
ekonami

1.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan kerja
sama ekonomi
internasional

2) Rencana

ekonomi internasional.
a) ldentitas RPP
Identitas RPP berisi informasi mengenai identitas sekolah, identitas mata

pelajaran, kelas/semester, materi pokok, materi pelajaran dan alokasi waktu.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 1)

Nama Sekolah : SMAN 9 PEKANBARU

Mata Pelajaran : Ekonomi

Kelas/Semester : Xl Genap

Materi Pokok : Kerja Sama Ekonomi Internasional
Materi Pelajaran : Kerja Sama Ekonomi Internasional

Alokasi Waktu 12 x40 menit
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Gambar 4.6 ldentitas RPP

b) Kompetensi Inti

spesifik
ilmu
wawasan
ena dan

konkret
membuat)
2nggambar,
ekolah dan

d) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator pencapaian kompetensi (IPK) disusun untuk setiap RPP. IPK
bertujuan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar peserta didik setelah
mempelajari suatu materi. IPK menggunakan kata kerja operasional yang tepat
yang sesuai dengan KD 3.9 dan 4.9 tentang kerja sama ekonomi internasional

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
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4.9 Menyelesaikan

internasional.

e) Tujuan Pembelajaran

dengan  kerja
ekonomi

ional

i IPK IPK Alokasi

Kompetensi Dasar Pengetahuan Keterampilan Waktu

3.9 Menganalisis kerja3.9.1 Menjelaskan 4.9.1 Menyelesaikan | 2 x 45

sama ekonomi pengertian  kerja masalah  yang | menit
internasional. sama  ekonomi berkaitan

Peneliti merancang tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik

setelah mempelajari

materi

kerja sama ekonomi

internasional.

Tujuan

pembelajaran mengacu pada indikator pembelajaran yang telah disusun. Adapun

tujuan pembelajaran untuk setiap RPP adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tujuan Pembelajaran
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Indikator Pencapaian

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi
3.9.1 Menjelaskan pengertian [3.9.1.1 Peserta didik dapat menjelaskan
kerja sama ekonomi pengertian kerja sama ekonomi

internasional.

internasional yang ada dikehidupan
sehari-hari dengan tepat.

3.9.2

manfaat
ekonomi

Menjelaskan
kerja sama
internasional.

3921

Peserta didik dapat menjelaskan
manfaat kerja sama ekonomi
internasional dengan tepat.

3.9.3

Menyebutkan manfaat
kerja sama ekonomi
internasional.

5.95%

Peserta didik dapat menyebutkan
manfaat kerja sama ekonomi
internasional dengan benar.

3.94

Menjelaskan bentuk-
bentuk:  kerja’\i*'sama
ekonomi internasional.

941

Peserta », didik dapat.. Menjelaskan
bentuk-bentuk kerja sama ekonomi
internasional kehidupan sehari-hari
dengan tepat.

3.95

Menyebutkan  bentuk-
bentuk™  kerja  sama
ekonomi internasional.

S, 8

Peserta didik dapat menyebutkan
bentuk-bentuk kerja sama ekonomi
internasional dengan tepat.

3.9.6

Menjelaskan lembaga-

3.9.6.1

Peserta didik menjelaskan lembaga-

lembaga ekonomi lembaga ~ekenomi . internasional
internasional. dengan benar.

3.9.7 Menyebutkan lembaga- 3.9.7.1 Peserta. didik dapat menyebukan
lembaga ekonomi lembaga-lembaga ekonomi

internasional.

internasional dalam kehidupan sehari-

hari dengan benar.

Penulisan tujuan pembelajaran pada RPP dapat dilihat pada Gambar 4.8

berikut

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model problem based learning
di

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,

peserta didik diharapkan terlibat aktif berdiskusi dalam kelompok,

memberi saran dan kritik, serta peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan

manfaat kerja sama ekonomi internasional dalam kehidupan sehari-hari dengan

Gambar 4.8 Tujuan Pembelajaran pada RPP
f) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang sesuai dengan KD, Indikator Pencapaian
Kompetensi dan tujuan pembelajaran adalah materi kerja sama ekonomi

internasional dibagi menjadi empat submateri dan setiap RPP akan menyajikan
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satu submateri yaitu sebagai berikut:
1. Pengertian Kerja Sama Ekonomi Internasional

2. Manfaat Kerja Sama Ekonomi Internasional

3. Bentuk-bentuk Kerja Sama Ekonomi Internasional

kepada masala 3 & ‘:' -L '-:__ fik untuk belajar, tahap

membimbing penyelidi _“_' elomp ) mengembangkan

Setiap kegiatan pembelajaran menggunakan media yang sesuai dengan
materi pembelajaran. Pada RPP-1, media yang digunakan adalah LKPD-1 tentang
pengertian dan manfaat kerja sama ekonomi internasional. Pada RPP-2, media
yang digunakan adalah LKPD-2 tentang bentuk-bentuk kerja sama ekonomi
internasional dan lembaga-lembaga ekonomi internasional.

Pada setiap RPP, alat yang digunakan berupa leptop atau hp. Sumber
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belajar yang dapat digunakan guru sebagai referensi materi adalah Buku Ekonomi

Kelas XI Kurikulum 2013 penerbit Kemendikbud, Buku Ekonomi Kelas XI

penerbit Erlangga, dan sebagainya.

Pada kegiatan inti, langkah-langkah pembelajaran disusun berdasarkan
tahapan model problem based learningyang dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tahap 1: Orientasi Peserta Didik Kepada Masalah

Peserta didik mengamati dan memahami permasalahan sehari-hari atau
masalah kontekstual terkait materi pembelajaran pada LKPD (mengamati).

Tahap 2: Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
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Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi apa yang diketahui dan
ditanyakan dari suatu permasalahan kontekstual terkait materi pembelajaran pada

LKPD (menanya).

g

-\3\;\%\‘\

3

S

Peserta didik

J) Penilaian

adalah uraian. Perumusan instrumen penilaian disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi untuk setiap pertemuannya. Penilaian hasil pembelajaran
dilakukan saat proses pembelajaran selesai.
3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD dikembangkan dengan menerapkan tahapan sesuai model

pembelajaran yang digunakan yaitu problem based learning pada materi kerja
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sama ekonomi internasional kelas XI SMA. Kegiatan pada LKPD disusun secara
rinci, sehingga dapat membimbing dan memotivasi peserta didik untuk

menemukan konsep secara mandiri. Desain LKPD dibuat menarik agar peserta

didik dapat bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil

Kegiatan pada LKPD dimulai dengan diberikannya orientasi berupa
masalah yang relavan dengan materi yang dipelajari. Orientasi pada LKPD
dirancang agar peserta didik termotivasi untuk menemukan dan menerapkan
konsep ekonomi sehingga peserta didik mengalami pengalaman belajar yang
bermakna. Pada tahap orientasi terdapat kegiatan “Ayo mengamati” yang

menyajikan gambar dan wacana yang ada dalam kehidupan sehari-hari
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(2) Kegiatan mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Pada tahap identifikasi masalah masalah terdapat kegiatan “Ayo

menanya”, dimana peserta didik diminta untuk membuat diketahui, ditanya dan

mengidentifikasi masalah dengan menuliskan diketahui dan ditanya, serta

yang diper

mengumpu

didik berdiskusi dan memeriksa hasil pekerjaan mereka dengan jawaban
sementara yang telah dibuat sebelumnya.

Selain itu, pada LKPD yang dikembangkan juga disajikan sebuah kolom
kegiatan “Ayo berlatih” sebagai latihan formatif bagi peserta didik untuk melatih
pemahaman peserta didik terkait materi pembelajaran. Hasil rancangan LKPD

yang lengkap ada pada lampiran 25.
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4.2.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap develop (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan draf
perangkat pembelajaran dengan model problem based learning yang telah
direvisi berdasarkan masukan dari para ahli. Langkah-langkah dalam tahap ini
meliputi: a) validasi ahli; b) uji-kelompok kecil;€) uji coba kelompok besar.

a. Validasi ahli

Validasi merupakan langkah pertama pada tahap pengembangan. Validasi
para ahli difokuskan pada format, isi, ilustrasi, dan bahasa pada perangkat
pembelajaran-yang dikembangkan. Peneliti memilih tiga orang validator untuk
menilai perangkat pembelajaran ekonomi (silabus,- RPP dan LKPD). Adapun
validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Daftar nama-nama validator

No Nama Validator Keterangan
1. | Dr. H. Sukarni, M.P.Si., Ph.D Dosen Pendidikan Ekonomi UIR
2. | Akhmad Suyono, M.Pd Dosen.Rendidikan Ekonomi UIR
3. | Zakaria S.Pd Guru Pendidikan Ekonomi

Instrumen yang digunakan berupa angket gabungan tertutup dan terbuka.
Hasil validasi ahli berupa nilai validasi, koreksi, kritik, dan saran yang digunakan
sebagai dasar untuk “melakukan  revisi\, _dan penyempurnaan perangkat
pembelajaran. Hasil revisi tersebut'-merupakan perangkat pembelajaran yang telah
memenuhi Kriteria valid.
1) Validasi silabus

Penilaian validator terhadap silabus meliputi beberapa indikator yaitu
identitas, rumusan indikator pencapaian kompetensi, teknik penilaian, penentuan
alokasi waktu, pemilihan sumber belajar, kegiatan pembelajaran. Hasil validasi

dan revisi silabus yang lengkap ada pada Lampiran 20. Hasil validasi silabus
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ekonomi berbasis Kurikulum 2013 pada materi kerja sama ekonomi internasional

dengan model problem based learning untuk kelas XI terlihat pada Tabel 4.7

berikut:

Saran dan Revisi Validator

1. Validator menyarankan untuk menampilakan penilaian aspek
keterampilan pada kolom penilaian disilabus

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Saran dan Revisi Validator

I

Pengetahuan
Jenis :Tes
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen :
Uraian yang berkaitan
dengan pengertian dan
manfaat kerja sama
onomi internasional.

3.9.1 Menjelaskan
Pengertian
Kerja sama
ekonomi
internasional.

3.9.2 Menjelaskan
manfaat kerja
sama ekonomi
internasional.

3.9.3 Menyebutkan
manfaat kerja
sama ekonomi
internasional

4.9.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
kerja sama
ekonomi
internasional

Gambar 4.11 Indikator Pencapaian
Kompetensi pada Silabus

Gambar 4.12 Hasil Revisi Indikator

Pencapaian Kompetensi pada silabus

3. Validator menyarankan untuk memperbaiki tulisan yang belum sesuai
dengan EYD dan spasi penomoran yang belum sesuai.

Sebelum revisi Sesuda revisi
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Saran dan Revisi Validator

Peserta didik melaksanakan diskusi kelompok
dengan menerapkan model problem  based
kan aktivitas berikut:

iskusi kelompok
odel problem based

an Kegiatan
da Silabus

4. Valida

Sebelum

3 edia
‘. =rmibeslajaran

DS
.r Nmnternet.

. f ‘ MMedia Massa.
"'* Q . iurmal. <1l

O
Gambar 4.15 Sumbe % Q"&" Gambar 4.16 Hasil Revisi Sumber
Silabus Belajar pada Silabus

5. Validator menyarakan untuk membuat judul pada setiap halaman pada
silabus, sehingga memudahkan untuk membacanya.

Sebelum Revisi

tﬁh1:rﬂ|lj'g|1 b oY gy

e o S :

jeimbalagaidyy  wmma  SEdS e R ————— | Ty
coppny Al ta d gy resaplah el 1
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Saran dan Revisi Validator

Gambar 4.17 Judul pada Halaman Silabus

Sesudah Revisi

Tabel 4.9 Hasil

ekonomi
internasicnal.

Aspek Rata-rata
Penilaian (%)
Isi 100.00
Identitas . 91.67
Rumusan IPK 100.00 100.00
Rumusan Tujuan 83.33 91.67 87.50
Pembelajaran
Materi pembelajaran  83.33 95.83 89.58
Pemilihan media, alat, 86.11 94.44 90.28
dan sumber belajar
Teknik penilaian 85.42 91.67 88.55
Kontruksi | Perumusan kegiatan ~ 90.48 94.05 92.27
Pembelajaran
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Rata-rata per-
P;ﬁ‘faei‘;n Indikator Penilaian indikator (%) Razf,‘/';ata
RPP1 | RPP2 °
Rata-rata Keseluruhan 92.48

revisi renca

masing-mas

A ¥

S

' ,ig.\lnﬁ\\t\

4.9

Menyelesaikan  masalah  yang H.9.

berkaitan dengan kerja sama ekononfi
internasional

C. Tujuan Pembelajaran

[T
A0
193 mg;jmn

Gambar 4.19 Indikator Pencapaian Kompetensi pada RPP

jelaskan manfaat kerja sama
ekonomi internasional.

Pada Tabel 4.9_diperoleh skor rata-rata keseluruhan terhadap penilaian

pencapaian

Menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan kerja sama
ckonomi  internasional  dalam
kehidupan sehari-hari.

mantast peryé
t{ﬁ?mmi n;fﬂ'kflrﬂﬂﬂﬁﬂ"l'

Sesudah revisi
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B. Kompetensi

Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Menganalisis Kerja Sama Ekonomi  (3.9.1 Menjelaskan pengertian Kkerja
Internasional ekonomi internasional.
3.9.2Menjelaskan manfaat kerja sama
ekonomi internasional.

3.9.3 Menyeh manfaal kerja

Gambar 4 vis ato apaia : P
2. Valid g'?
sesuai deng

M‘ infokus

Gambar 4 . . ﬂ i Penulisan
’ aran pada RPP

o
3. Validato ﬁf

belajaran.

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Sebelum re

g
2 ' ima ekonomi
% @
: @

[y Kemendikbud, Tahun 2016.
o)

f'aa‘

N
A=Y
Gambar 4.23 “

ajar pada RPP

Sesudabh revisi
3. Sumber Pembelajaran : LKPD 1 materi pengertian dan manfaat kerja sama ekonomi
Internasional.
Buku Ekonomi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016.

Media pembelajaran berupa: internet, media massa,

jurnal, dIl.

Gambar 4.24 Hasil Revisi Sumber Belajar pada RPP
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3) Validasi LKPD
Penilaian yang dilakukan validator terhadap LKPD meliputi: kelayakan
isi, kelayakan bahasa, kelayakan pengamatan/kegiatan peserta didik, kelayakan

tampilan dan kelayakan penyajian dan kelayakan pelaksanaan dan pengukuran.

’ i dengan mengikuti
‘ “‘\“‘ .’@ KPD dari
.s adap LKPD

Tabel 4.11 H

Aspek per- | Rata-
Penilaian rata
Kelayakan isi 95.83 | 95.83
86.11 | 87.50
Kelayakan bahasa 91.67 |91.67

Menggunakan bahasa sesuai | 87.50 83.33 | 85.42
kaidah Bahasa Indonesia
yang baku

Bahasa yang digunakan | 100 100 100
bersifat komunikatif

Kelayakan Kegiatan memberikan | 91.67 91.67 |91.67
Kegiatan/ pengalaman
Pengamatan Pelaksanaan kegiatan dan | 95.83 100 97.92
Peserta didik penemuan
Kelayakan Tampilan LKPD 91.67 95.83 | 93.75

Tampilan
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Kelayakan Kesesuaian isi LKPD dengan | 91.67 91.67 |91.67
Penyajian langkah  model  Problem
Based Learning
Objek pada LKPD 83.33 91.67 |87.50
Subjek pada LKPD 83.33 83.33 |83.33
Kelayakan Model Problem Based | 91.67 91.67 |91.67
Pelaksanaan dan Learning
Pengukuran 89.58
91.35
p penilaian
LKPD se 3.5 penilaian

etiga validator
Dari penilaian
sebagai bahan

perbaikan dari

1. Validator m
tujuan pe
Sebelum revisi

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menje
ekonomi infernasional.
2. Peserta didik—dqpat mengetahui (aHeg
ker ja samg pternasiona

Pe.ser'fa didik dapat menjelaskan manfaat
kerja sama ekonomi internasional.
3. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat
kerja sama ekonomi internasional.

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan kerja sama ekonomi
internasional dalam kehidupan  sehari-hari

. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan kerja sama ekonomi
internasional dalam kehidupan sehari-hari

dengun 1epa?. dengan tepat.

Gambar 4.25 Tujuan Pembelajaran di
LKPD

Gambar 4.26 Hasil Revisi Tujuan
Pembelajaran di LKPD

2. Validator menyarankan untuk memperjelas masalah pada
LKPD
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Sebelum Revisi Sesudah revisi -

Kmmilho-o— badl \-mbdm
Lakarta, bormpen s - Reerestorian, panicikan dan heberass (LereuitEiit] Rl momjeln hoje s mmmwmmmmwmmwm

smpor Latu ks
ahl: dary amenka ke [ndoneua, das kerja mamm-mwum
Tnbuam b, et ag st 10 pimjaman aing fadi waaty Negara yang dikatalan melaodan kena mama ekonoms
- Negara i

S T skonomi imemational lastaras ada tiga penyebab ity peranan Negasa dalim menjaga

[ amvestati di dalan megen. Secara spewfik dimyatakan peoenas Negara dalin memsags
bermierien (abegesges. Korsel setish memi porjinfisn fuingusges beilas fongen 10 smamta At Repemtmpan nassomal pada pemebah tererbul, erat kb demgam peran Negars sebapa
pendorseg, poagatur, dan mitra bagi swarta pada cra globalisasi, Olch karema itu, Negara
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masyarakat secara

‘e 4K
LU s

dan komentar

oba kelompok

5 LU Y

kecil. Peserta d i ntuk men - pertujuan untuk
menilai LKP eda : s analisis terhadap
angket respo elakukan revisi

LKPD sesuai lah

learning yang telah direvisi diujicobakan kepada 8 orang peserta didik kelas XI
SMAN 9 Pekanbaru dengan kemampuan akademis yang heterogen. Peserta didik
yang terpilih berasal dari kelompok prestasi tinggi, sedang dan rendah. Uji coba
kelompok kecil dilaksanakan selama 5 hari secara online. Peserta didik dikirimkan
produk LKPD dan angket respon peserta didik untuk diisi dan dikomentari LKPD

tersebut.
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Pada setiap uji coba kelompok kecil, peserta didik diminta untuk
melakukan dan mengikuti intruksi dari aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam
LKPD setelah mendengarkan penjelasan mengenai petunjuk pengerjaan LKPD
dari peneliti via virtual. Peneliti memberikan arahan dan membantu peserta didik
yang mengalami«kesulitan selama_aktivitas-pengerjaan LKPD. Peserta didik
mengerjakan tahap demi tahap aktivitas dalam LKPD. Peserta didik segera
bertanya saat ada sesuatu dalam; pengerjaan LKPD yang kurang dipahami.

Peneliti meminta peserta didik mengisi angket respon peserta didik setiap
selesai mengerjakan satu pertemuan LKPD sebelum melanjutkan aktivitas untuk
LKPD berikutnya dengan kegiatan serupa. Peserta didik memberi pendapat
masing-masing terhadap LKPD yang baru saja’mereka gunakan. Angket respon
peserta didik menilai tentang LKPD berdasarkan aspek keterbacaan dan struktur
isi. Hasil lengkap angket respon peserta didik dari uji coba kelompok kecil dapat
dilihat pada Lampiran 16. Berikut rata-rata persentase hasil angket respon peserta
didik terhadap masing-masing LKPD yang telah di uji cobakan pada Tabel 4.13
berikut:

Tabel 4.13. Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil

Aspek LKPD 1.| LKPD2 Rata-rata
Keterbacaan 81,25% 87.50%  84.38%
Struktur isi 03.75%  95.83%  94.79%

Rata-rata Keseluruhan 89.56%

Pada Tabel 4.13 rata-rata kepraktisan LKPD pada uji coba kelompok kecil
adalah 89.56%. Berdasarkan Tabel 3.7 kriteria penilaian kepraktisan LKPD
memenuhi Kriteria “sangat praktis”. LKPD yang dikembangkan bisa digunakan

untuk uji coba kelompok besar.
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Pada akhir kegiatan dalam proses penelitian, peneliti berdiskusi dengan
peserta didik untuk mendapatkan masukan dari peserta didik mengenai LKPD
yang dikerjakan. Masukan dari peserta didik kemudian dijadikan bahan

pertimbangan dalam merevisi LKPD. Peneliti mengacu kepada hasil pengamatan

‘Z

BTNy,

TmEen =

.............

dilakukan meliputi perbaikan terhadap kesalahan ketikan, perbaikan pada kolom
jawaban peserta didik yang dinilai terlalu kurang mencukupi, serta perbaikan
kalimat intruksi pada LKPD dengan kalimat yang dipahami oleh peserta didik.

2) Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilakukan setelah melakukan uji coba kelompok

besar dan perangkat yang diuji cobakan direvisi. Uji coba kelompok besar
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dilakukan untuk meyakinkan data dan mengetahui respon peserta didik terhadap
produk secara luas. Setelah mendapatkan rekomendasi dari guru, subjek uji coba
kelompok besar adalah peserta didik kelas XI SMAN 9 Pekanbaru. Subjek
penelitian adalah 35 orang peserta didik dengan kemampuan akademis yang
heterogen. Uji coba dilakukan dalam langkah.menilai praktikalitas LKPD berbasis
Kurikulum 2013 pada materi kerja sama ekonomi internasional dengan model
problem based learning. Penelitian “untuk. uji .coba kelompok besar untuk
kepraktisan dilaksanakan selama 6 hari. Penelitian ini dilakukan via online karena
ada covid 19 yang tidak membolehkan peserta didik datang ke sekolah, sehingga
tidak terjadi pembelajaran secara langsung.
1) Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Besar

Hasil uji’ coba kelompok besar dapat dilihat pada Lampiran 18. Berikut
adalah rata-rata_persentase hasil angket respon peserta didik terhadap masing-
masing LKPD yang telah diujicobakan.

Tabel. 4.14 Hasil Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba Kelompok Besar

LKPD Ke LKPD1 | LKPD 2 | Rata-rata
Aspek | Keterbacaan 80.00 93.33 86.67
Struktur isi 82.86 94.72 88.79
Rata-rata 81.43 94.03

Rata-rata Keseluruhan

87.73

Sa’dun Akbar (2013) menyatakan perangkat pembelajaran dikatakan
sangat praktis jika nilai kepraktisan berada pada interval 85,01% sampai dengan
100% dan praktis pada interval 70,01% sampai 85%. Dari hasil angket respon
peserta didik pada uji kelompok besar, LKPD kerja sama ekonomi internasional
dengan model problem based learning untuk peserta didik kelas XI secara

keseluruhan diperoleh rata-rata 87,73% dengan kategori sangat prakiis.
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4.3 Pembahasan

Pada penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa silabus,
RPP, dan LKPD untuk peserta didik SMA kelas XI pada materi kerja sama
ekonomi internasional. Perangkat ini dikembangkan menggunakan model problem
based learning. Perangkat pembelajaran yang-peneliti kembangkan ini dirancang
menggunakan model 4-D dengan empat tahapan yaitu tahap define (pendefinisian),
tahap design (perancangan),-tahap develop (pengembangan), tahap disseminate
(penyebaran). Namun, pada penelitian ini, tahap disseminate (penyebaran) tidak
dilakukan karena terjadinya wabah di Indonesia atau covid 19.

Tahap define (pendefinisian) terdiri dari analisis awal-akhir, analisis peserta
didik, analisis materi, analisis tugas, dan perumusan_tujuan pembelajaran. Pada
tahap analisis.awal-akhir peneliti melakukan wawancara dengan guru ekonomi
kelas XI. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
ekonomi diketahui bahwa guru kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran
berdasarkan acuan Kkurikulum 2013 serta kurangnya pemahaman guru dalam
pembelajaran 2013. Model, metode atau pendekatan yang guru kembangkan dalam
membuat perangkat pembelajaran adalah model. konvensional dan metode
ceramah. Guru belum menggunakan LKPD.untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran.

Pada tahap design (perancangan) peneliti melakukan kegiatan diantaranya
memilih format untuk perangkat pembelajaran ekonomi yang dikembangkan
berupa Silabus, RPP dan LKPD, selanjutnya peneliti mendesain rancangan awal
yang sesuai dengan format yang telah dipilih. Silabus dan RPP dirancang

berpedoman pada komponen silabus dan RPP yang terdapat pada Permendikbud
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Nomor 22 tahun 2016. Kegiatan pembelajaran pada silabus dan RP disusun lebih
rinci dengan menguraikan secara lebih jelas tentang langkah-langkah model
problem based learning vyaitu orientai peserta didik kepada masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok;.mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap develop (pengembangan) peneliti mengevalidasi perangkat
yang telah disusun kepada validator serta melakukan uji coba terhadap perangkat
yang telah disusun. Saran-saran dari validator tersebut akan dijadikan bahan untuk
merevisi perangkat yang telah disusun. Hasil revisi tersebut merupakan perangkat
pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid. Perangkat pembelajaran yang
telah dinyatakan valid diuji coba terhadap peserta didik. Pada penelitian ini, uji
coba dilakukan sampai pada uji coba kelompok keci dan uji coba kelompok besar
untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba
kelompok kecil ini dilakukan terhadap 8 orang peserta didik kelas SMA Negeri 9
Pekanbaru dan uji coba kelompok besar dilakukan terhadap 35 orang peserta didik
kelas SMA Negeri 9 Pekanbaru. Rata-rata penilaian yang diberikan oleh tiga
orang validator terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa
silabus, RPP dan LKPD.

Pada tahap disseminate (penyebaran) tidak dilakukan karena terjadinya
wabah di Indonesia atau covid 19.

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk yang efektif digunakan sekolah. Penelitian

pengembangan yang dimaksud adalah mengembangkan perangkat pembelajaran
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ekonomi berupa Silabus, RPP dan LKPD dengan model problem based learning
pada materi kerja sama ekonomi internasional kelas XI. Perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan, dinilai validitas dan kepraktisan.

Uji validitas perangkat pembelajaran dilakukan oleh tiga orang validator,
dimana setiap .wvalidator memberikan_ . penilaian  pada. setiap perangkat
pembelajaran, yaitu silabus, RPP dan LKPD. Perangkat yang sudah. divalidasi,
dilakukan  uji- coba kelompek: 'kecil 'kepade, peserta didik untuk menilai
keterbacaan' LKPD. Perangkat pembelajaran yang sudah direvisi dari uji coba
kelompok kecil dilanjutkan untuk uji coba kelompok besar untuk memperoleh
data kepraktisan. Validitas dilakukan untuk mendapatkan skor penilaian dan saran
revisi dari validator terhadap perangkat yang dikembangkan. Perangkat yang
divalidasi yaitu'Silabus, RPP dan LKPD.

Aspek yang dinilai pada silabus ini terdiri atas dua aspek yaitu aspek isi
dan aspek konstruk. Kedua; aspek ini diberikan penilaian-pada validator dan
memperoleh nilai sebagai berikut: aspek isi meliputi identitas silabus dengan nilai
yang diberikan validator adalah 97.67% berarti komponen silabus sudah sesuai
dengan Permendikbud no. 22 tahun 2016. Pada pemilthan “Kompetensi Dasar
(KD) dijabarkan dalam IPK dan terkait.antara KD rata-rata yang diberikan
validator yaitu 83,33% dengan kategori valid. Pada teknik penilaian diperoleh
nilai 95,83% yang berarti teknik penilaian sudah sangat valid sesuai dengan teknik
penilaian dengan penilaian autentik yang terbagi atas penilaian pengetahuan dan
keterampilan. Untuk ketepatan alokasi waktu dan kesesuaian sumber belajar
diperoleh nilai 91,67% dan 95,83% yang artinya alokasi waktu yang ditetapkan

sudah cukup dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam
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pembelajaran, sumber belajar yang dipilih mendukung ketercapaian KD dan
karakteristik peserta didik.

Aspek kontruksi yang meliputi kegiatan pembelajaran yang disesuaikan
dengan langkah-langkah model problem based learning dan pendekatan saintifik
diperoleh nilai 83,39% dengan.kategori valid: Kegiatan pembelajaran tersebut

sudah sesuai dengan model problem based learning dan pendekatan saintifik.

Silabus yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid. Hal ini
diperoleh berdasarkan analisis data kevalidan silabus yang mencapai skor rata-rata
87,53%. Silabus yang dikembangkan dinilai telah sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. Namun menurut validator, masih diperlukan
perbaikan pada pembuatan kepala tabel pada setiap halaman silabus. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan .dalam pengembangan RPP, sebab menurut Sa’dun
Akbar (2013) silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan RPP.

Penilaian validasi pada RPP sama halnya dengan silabus yang terdiri atas
dua aspek vyaitu aspek isi dan aspek konstruk.. Aspek isi meliputi: aspek
kesesuaian RPP dan indentitas pada RPP adalah 100% dan 91.67%. Berdasarkan
nilai tersebut komponen RPP sudah lengkap dan sesuai dengan Permendikbud no
22 tahun 2016. Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi (IPK)
dengann KD, nilai yang diberikan 100% dan kesesuaian rumusan tujuan
pembelajaran dengan IPK, nilai yang diberikan validator adalah 87,50%, artinya
IPK sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK yang telah

ditetapkan. Kesesuaian materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip
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dan prosedur diperoleh nilai 89,58% artinya materi pembelajaran pada RPP sesuali
dan memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

Kesesuaian cakupan materi pembelajaran dengan alat/media pembelajaran,
dengan sumber belajar, dan kesesuaian cakupan materi pembelajaran dengan
pengalaman peserta didik, nilai.yang diberikan validator adalah 90,28%. Nilai
yang diberikan validator termasuk dalam kategori sangat valid artinya kegiatan
pembelajaran .dalam RPP sudahbaik dalam ,segi kesesuaian cakupan materi
dengan alat/media. pembelajaran, dengan sumber .belajar dan kegiatan
pembelajaran-pada RPP dapat memberikan pengalaman kepada peserta didik.
Kesesuaian teknik penilaian nilai yang diberikan validator 88,55.

Aspek konstruk meliputi perumusan kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan langkah-langkah model problem based learning juga dinilai
valid dengan nilai 92,27% artinya langkah-langkah model pembelajaran dapat
digunakan untuk mencapai-tujuan pembelajaran, dan menumbuhkan keaktifan
peserta didik.

RPP yang peneliti kembangkan memenuhi kriteria valid. Hal ini diperoleh
berdasarkan analisis data kevalidan RPP yang mencapai skor rata-rata keseluruhan
92,48%. RPP yang dikembangkan dinilai.telah sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah yang membahas tentang prinsip-prinsip penyusunan RPP diantaranya
yaitu menekankan pada partisipasi aktif peserta didik dan kegiatan pembelajaran
berpusat pada peserta didik. Sebab model pembelajaran yang digunakan dalam
pengembangan RPP adalah model problem based learning, yang merupakan

pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal melalui kegiatan
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saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan) yang mana proses pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik serta model ini menuntut peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dengan guru berperan sebagai fasilitator.

Berdasarkan Kkriteria ~pada__penilaian validasi "RPP dan validator
memberikan saran perbaikan terhadap identitas RPP, kelengkapan materi
pembelajaran, penulisan pada soal dan: contoh kerja sama ekonomi internasional
yang lebih kontekstual.

Nilai validasi yang diberikan validator pada LKPD terdapat beberapa
aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan kegiatan/pengamatan,
kelayakan tampilan, kelayakan penyajian,  kelayakan pelaksanaan dan
pengukuran. Validasi aspek kelayakan isi dengan indikator kesesuaian materi
pembelajaran pada LKPD dengan rata-rata 95,83% dan ketercakupan materi
pembelajaran pada LKPD dengan rata-rata 87,50%.

Validasi aspek kelayakan bahasa dengan indikator tulisan mengikuti
kaidah EYD dengan rata-rata 91,67%, menggunakan bahasa sesuai kaidah Bahasa
Indonesia yang baku dengan rata-rata 85,42% dan bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif ~ dengan  rata-rata. 100%. Validasi aspek kelayakan
kegiatan/pengamatan dengan indikator kegiatan memberikan pengalaman dengan
rata-rata 91,67%, pelaksanaan kegiatan dan penemuan dengan rata-rata 97,92%.

Validasi aspek kelayakan tampilan dengan indikator tampilan LKPD
dengan rata-rata 93,75%. Validasi aspek kelayakan penyajian dengan indikator
kesesuaian isi LKPD dengan model problem based learning dengan rata-rata

91,67%, objek pada LKPD dengan rata-rata 87,50% dan subjek pada LKPD
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dengan rata-rata 83,33%. Validasi aspek kelayakan pelaksanaan dan pengukuran
dengan indikator model problem based learning dengan rata-rata 91,67%. LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria sangat valid. Hal ini
diperoleh berdasarkan analisis data kevalidan LKPD yang mencapai skor rata-rata
keseluruhan 91,35%. LKPD yang.dikembangkan dintlai telah memenuhi syarat-
syarat pengembangan LKPD menurut Trianto (2009) yaitu syarat didaktik, syarat
konstruksi dan syarat teknis.

LKPD yang sudah divalidasi, lalu diuji cobakan pada uji coba kelompok
kecil dan kelompok besar. Pada tahap uji coba kelompok kecil, yang diujikan
adalah LKPD_untuk peserta didik. Uji coba ini untuk melihat keterbacaan dan
kepraktisan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari_uji coba kelompok kecil
dengan 8 orang peserta didik, diperoleh nilai rata-rata persentase dari angket
respon peserta didik mencapai 91,96% dengan kategori sangat praktis dan saran
revisi dari responden untuk; perbaikan sebelum: dilakukan-uji coba kelompok
besar.

Respon peserta didik terhadap LKPD ekonomi_dengan model problem
based learning pada materi kerja sama ekonomi internasional diperoleh rata-rata
persentase dari 35 peserta didik. yaitu 87,73% dengan kategori sangat praktis.
Peserta didik menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan membantu mereka
dalam mempelajari materi kerja sama internasonal. LKPD mudah untuk dipahami
dan peserta didik merasa senang belajar menggunakan LKPD karena tampilan
LKPD menarik dengan warna cover yang bagus dan gambar yang menarik. Selain
itu, pembelajaran dengan menggunakan LKPD melatih mereka untuk memahami

kerja sama internasional yang ada di kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan analisis hasil validasi dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran ekonomi berupa silabus, RPP dan LKPD pada materi Kerja sama

ekonomi internasional melalui penerapan problem based learning sudah

memenuhi aspek kevalidan. Berdasarkan angket respon peserta didik dan terhadap
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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bab IV dipe
1. Produk p onomi dengan
sama ekonomi

ori valid.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan
keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:
1. Dalam pelaksanaan uji coba yang lebih luas dengan melibatkan kelompok
control (pretes-postes control group design) belum dapat dilaksanakan. Penulis

hanya menghasilkan produk yang layak untuk digunakan. Dengan demikian,
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uji coba belum bisa memberikan informasi tentang efektifitas dan keefisienan
produk media pembelajaran secara optimal.
2. Penelitian pengembangan idealnya, bisa digeneralisasikan dan bisa terjadi jika

penelitian dilakukan secara luas dan diberbagai sekolah yang heterogen.

peneliti

5.3 Saran

Beberapa saran ya : Jengan penelitian ini

yang dikembangkan dapat dilakukan hingga uji coba skala besar pada peserta
didik yang belum mempelajari materi kerja sama ekonomi internasional agar
diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.

3. Pengembangan perangkat ekonomi dapat di lanjutkan dengan model

pembelajaran lainnya dan materi lainnya.
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. Penelitian ini tidak dilakukan menggunakan lembar pengamatan aktifitas guru.

Sebaiknya penelitian ini dilakukan secara langsung di dalam kelas sehingga
bisa menggunakan respon guru untuk melihat tingkat kepraktisan suatu

perangkat pembelajaran.
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